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BAB IV

DAMPAK DAN SOLUSI KONFLIK SOSIAL KEAGAMAAN

ANTARA NU DAN MUHAMMADIYAH

A. Dampak-Dampak dari Adanya Konflik

Dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat tentu tidak lepas dari

interaksi sosial, baik itu interaksi antara satu individu dengan individu lain

maupun individu dengan kelompok. Setiap interkasi sosial terkadang tidak selalu

berjalan sesuai dengan apa yang kita inginkan, adakalanya terjadi pertentangan

antara satu dengan lainnya dalam segala aspek. Dari situlah sering muncul

berbagai fenomena-fenomena sosial yang dapat menimbulkan berbagai sudut

pandang dan pendapat.

Setiap konflik yang terjadi dalam masyarakat pastiakan membawa

dampak tertentu, baik dampak secara langsung maupun secara tidak langsung.

Dan dari itu juga muncul dampak positif dan negativnya.Karena setiap

permasalahan pasti ada sebab dan akibat tertentu. Berikut penulisakan dijelaskan

tentang bagaimana proses konflik yang berdampak secara langsung dan tidak

langsung yang terjadi di Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.

1. Dampak langsung

Dampak secara langsung adalah sebuah dampak dirasakan oleh pihak-

pihak yang terlibat konflik.dan semua elemen masyarakat ikut serta
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didalammnya.1Seperti halnyatentang konflik sosial keagamaan antara NU dan

Muhammadiyah yang terjadi di Desa Nampu, Kecamatan Gemarang,

Kabupaten Madiun, dimana kedua belah pihak mempunyai perbedaan faham

dan ideologi tentang ajaran yang dianut masing-masing. Konflik tersebut

dimulai dari tokoh agama atau para pemimpin masing-masing paham yang

mengatasnamakan sebuah lembaga atau ajaran aliran dalam Islam. Dari

perbedaan paham dan perbedaan ideologi para pemimpin dan tokoh agamnya,

masyarakat di Desa Nampu juga merasakan adanya dampak yang terjadi dari

sebuah konflik tersebut. Pada akhirnya terjadilah sebuah gesekan-gesekan

diantara masyarakat di Desa Nampu yang mengakibatkan kurangnya interaksi

social antara masyarakat penduduk di Desa Nampu.

Adapun dampak konflik secara langsung diantaranya sebagai berikut:

a. Timbulnya keretakan hubungan antara individu atau kelompok dengan

individu atau kelompok lainnya.

Penyebab konflik selanjutnya dipandang dari segi

kesenjangansosial, dimana masyarakat Desa Nampu beberapa tahun terakhir

ini mengalami degradasi moral yang berbentuk individualis. Hal itu tidak

lain disebabkan karena aktifitas pekerjaan yang dilakukan masyarakat

nampu dari pagi hingga sore menjelang petang, rata-rata masyarakat Desa

Nampu berprofesi sebagai petani dan sejenisnya. Sehingga setelah

beraktifitas masyarakat memilih untuk mengisi waktu luangnya dengan

beristirahat. Sehingga terjadi minimnya komunikasi dan interaksi antar

1 Drs. Taufiq Rohman Dhoriri, M.Si., Sosiologi: Suatu  Kajian Kehidupan Masyarakat.
(Jakarta: Yudhistira, 2007), hal. 39
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masyarakat yang mengakibatkan ketika adanya kesalahpahaman suatu

masalah atau sebuah permasalahan tidak ada bentuk klarifikasi yang jelas

dan penyelesaian secara baik. Seperti halnya ketika ada acara bersih desa

yang harisnya melibatkan seluruh warga Desa Nampu, dalam kegiatan yang

diadakan pemerintah desa tersebut bisa dibilang hanya sebagian masyarakat

desa yang menghadiri dan mengikutinya, dikarenakan sebelumnya

kurangnya interaksi dan adanya perbedaan faham yang justru dampaknya

mengarah pada kehidupan sosial yang seperti itu.2

b. Adanya perubahan kepribadian seseorang seperti selalu memunculkan

rasa curiga, rasa benci.

Dalam sistem kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari berbagai

interaksi sosial, entah itu secara langsung atau tidak langsung. Hidup

disebuah pedesaan kita pasti tidak asing dengan yang dinamakan “Gosip”,

mulai dari anak-anak, remaja, tua muda pasti ada yang melakukan halseperti

itu, tetapi hal tersebut tidak semua negatif, tergantung dengan apa topik

yang diperbincangkan. Dengan adanya konflik sosial beragama di Desa

Nampu saat ini pastiakan terjadi problematika-problematika di kalangan

masyarakat yang beranggapan ajaran atau faham yang dianutnya lebih baik

dan benar sesuai dengan syariat agama islam. Dan berlomba-lomba

membenarkan paham agama satu sama lain.

2Wawancara dengan Bapak shokib pada hari Sabtu tanggal 26 April 2016, di Kediaman
Bapak Shokib.
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c. Persaingan dan dominasi kelompok dalam aktifitas sehari-hari

Konflik perbedaan ideologi di Desa Nampu terlihat jelas akibat-

akibat yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Persaingan untuk menjadi

kelompok terbaik ditunjukkan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang

bersifat menunjang kemajuan kelompok masing-masing. Namun hal ini

menjadikan masyarakat lebih fanatik terhadap kelompok yang dianutnya.

Segala sesuatu apapun tentang permasalahan yang terjadi dimasing-masing

individu akan senantiasa dikonsultasikan dan musyawarahkan menurut

pandangan kelompok. Akhirnya kelompok menjadi salah satu aspek penting

sebagai landasan gerak masyarakat.

2. Dampak Tidak Langsung

Dampak tidak langsung merupakan sebuah dampak yang telah

dirasakan oleh orang-orang yang tidak terlibat secara langsung dalam sebuah

konflik ataupun dampak dalam jangka panjang dari suatu konflik yang tidak

dirasakan secara langsung oleh pihak-pihak yang berkonflik.3Dari pemaparan

diatas telah dijelaskan tentang bagaimana dampak konflik sosial keagamaan

yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Dan berawal dari dampak

tersebut pasti ada dampak yang lain yang berupa dampak positif dan negatif,

karena setiap orang berpendapat dan menganggap bahwa setiap adanya konflik

pasti berdampak dan bernilai negatif, dan dari setiap sebab pasti ada akibat

yang terjadi diantaranya adalah dampak positif dan negatif. Banyak yang

beranggapan bahwa setiap konflik itu mengandung hal yang negatif dan selalu

3 Drs. Taufiq Rohman Dhoriri, M.Si., Sosiologi: Suatu  Kajian Kehidupan Masyarakat.
(Jakarta: Yudhistira, 2007), hal. 39
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menimbulkan kerusakan bagi masyarakat dan Negara. Karena masyarakat

sekarang sering melihat konflik yang mengandung unsur adanya kontak fisik

dan kekerasan, agar wawasan masyarakat menjadi lebih luas dan masuk akal

berikut penulis akan menjelaskan adanya konflik positif dan negatif yang

terjadi di Desa Nampu sebagai bahan wacana masyarakat luas.

3. Dampak Positif Adanya Konflik

Dari pemaparan tentang dampak langsung dan tidak langsung yang

ada diatas dapat dispesifikasikkan menjadi dua bagian yaitu positif dan negatif.

Berikut hasil wawancara dengan bapak Shokib:

“Dampake konflik bedo faham sing onok nang deso iki yo Alhamdulillah
enek dampak positif mas, kabeh maleh podo (fastabikhul khoirot) utowo
berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan, teko ngajine, jama’ah e,
tadarruse karo seng apik-apik liane. Tapi lek dalam hal acara social utowo
acara deso yo rodok kurang mergo podo melu karo pemimpine kono
(Muhammadiyah)”.

(Dampaknya konflik yang ada di desa ini ya Alhamdulillah ada dampak
positivnya mas, semua jadi (fastabikhul khoirot) atau berlomba-lomba
dalam berbuat kebaikan, dari ngajinya, jamaahnya, tadarusnya dan yang
baik-baik lainnya. Tapi kalau dalam hal social atau acara desa ya agak
kurang karena pada ikut pemimpinnya sendiri (Muhammadiyah).”4

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sisi positif

dari sebuah konflik tersebut adalah setiap masyarakat selalu berusaha

melakukan aktifitas dan kegiatan dalam kehidupannya untuk menuju kebaikan

khususnya dalam aspek agama. Semuanya berjalan sesuai dengan komitmen

kelompok masing-masing.

Apabila diperinci satu persatu tentang fakta dari dampak positif

masyarakat Desa Nampu,akan ditemukan sebuah kemiripan dengan prespektif

4 Wawancara dengan Bapak shokib pada hari Sabtu tanggal 26 April 2016
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para ahli yang memaparkan bahwa disamping dampak yang dapat dirasakan

secara langsung maupun tidak langsung, sebuah konflik memiliki sisi positif

juga. Adapun sisi positif dari sebuah konflik adalah sebagai berikut:5

a. Meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok atau bisa disebut “in

group solidarity”.

b. Munculnya pribadi-pribadi yang kuat dan tahan uji menghadapi berbagai

situasi konflik.

c. Membantu menghidupkan kembali norma-norma lama dan menciptakan

norma-norma baru.

d. Munculnya kompromi baru apabila pihak yang berkonflik dalam kekuatan

yang seimbang. Misalnya ada kesadaran dari salah satu kelompok untuk

bersatu kembali dan melupakan masalah yang berlalu dan membangun

sebuah peradaban baru dan dinamika bermasyarakat yang lebih baik.

e. Konflik dapat menciptakan integrasi yang harmonis.

f. Konflik dapat memperkuat indetitas pihak yang berkonflik.

g. Konflik dapat membuka wawasan.

h. Konflik dapat menciptakan kelompok baru yang lebih baik.

i. Konflik dapat memperjelas berbagai aspek kehidupan yang masih belum

tuntas.

j. Adanya konflik menimbulkan penyesuaian kembali norma-norma dan nilai-

nilai yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Dampak Negatif Adanya Konflik

5 Taufiq Rohman Dhoriri, Sosiologi: Suatu  Kajian Kehidupan Masyarakat. (Jakarta:
Yudhistira, 2007). Hal. 40-41.
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Selaindampak positif mengenai permasalahan yang terjadi di Desa

Nampu, adapula dampak negatif yang juga menjadi salah satu akibat dari

terjadinya konflik di Desa Nampu, dampak negatif tersebut antara lain adalah:6

a. Menyebabkan timbulnya perpecahan dengan terbaginya jama’ah masjid.

b. Perangkat desa yang berbeda faham tidak mau terlibat dan menghadiri

acara desa yang diadakan lawan pahamnya, dan meskipun mempunyai

kewajiban sebagai salah satu perangkat yang seharusnya mengayomi

masyarakat justru tidak mau ikut serta dalam acara yang diundang oleh

masyarakat setempat yang berbeda faham.

c. Segala kegiatan adat dan acara desa yang mengandung unsur kejawen

tidak dapat berjalan dengan lancar dan baik dikarenakan Kasun Desa

Nampu berfaham Muhammadiyah dan tidak mau mengikuti tradisi desa

yang sudah turun-temurun.

Dari hasil wawancara diatas juga dapat ditarik benang merah bahwa

masing-masing individu lebih mengikuti pedoman yang digunakan oleh para

pemimpin kelompoknya.7 Jelas dalam suatu kegiatan, ketika pemimpin

kelompoknya tidak sepaham dengan kegiatan tersebut, maka masyarakat yang

termasuk dalam golongan itu tidak akan mengikuti kegiatan tersebut. Baik itu

kegiatan yang diselenggarakan oleh penduduk setempat maupun pemerintah

desa.

Dari beberapa poin diatas dapat disimpulkan bahwa dampak dari konflik

tersebut lebih cenderung mempengaruhi kondisi sosial dalam hal ini interaksi

6Wawancara dengan Bapak shokib pada hari Sabtu tanggal 26 April 2016
7Ibid.
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sosial. Selain itu, konflik di Desa Nampu juga mempengaruhi rutinitas keagamaan

yang saat ini terpecah menjadi dua bagian dengan adanya dua tempat peribadatan

atau masjid. Mengingat masjid adalah pusat peribadatan dan tempat kegiatan

keagamaan dari masing-masing kelompok.

Kondisi sosial yang saat ini terjadi ditengah-tengah masyarakat Desa

Nampu mungkin bisa dikatakan masih kurang tertata rapi, bisa dilihat dari

beberapa dampak konflik tersebut yang tertulis diatas. Kurangnya kesadaran

sosial dari setiap individu serta kurangnya komitmen tentang kerukunan dan

konsep pancasila mengakibatkan setiap kegiatan-kegiatan desa menjadi kurang

maksimal karena adanya perbedaan paham tersebut. Sehingga masyarakat lebih

memilih mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh kelompoknya masing-

masing.

Dari semua pemaparan tentang dampak konflik sosial keagamaan antara

NU dan Muhammadiyah yang terjadi di Desa Nampu, Kecamatan Gemarang,

Kabupaten Madiun,tersebut dapat ditarik benang merah dan intisari

daripembahasan tentang dampak-dampak yang terjadi akibat adanya konflik sosial

beragama, dalam teori konflik yang diuraikan Marx, dimana Karl Mark

menggambarkan sebuah sistem sosial yang tidak bisa lepas dari konflik.Namun,

pandangan ini juga bisa dianggap terlalu pesimistis.Bagaiamana tidak, konflik

dalam sudut tertentu bisa saja positif dan membangun. Karena dengan adanya

konflik manusia akan berpikir dan berkembang dalam suatu kehidupan sosial

masyarakat, dan juga dapat melatih cara berpikir masyarakat agar lebih luas serta

untuk mencari pemecahan masalah.  Kemudian pemecahan konflik akan berujung
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konsensus yang tentu saja akan berdampak pada pembaharuan nilai sosial yang

jauh lebih baik.

Menurut pandanganMarx, konsepsi tentang sifat dasar manusia yang

tidak memperhitungkan faktor-faktor sosial dan sejarah adalah salah, akan tetapi

melibatkan faktor-faktor itu juga tidak sama dengan tidak menggunakan konsepsi

tentang sifat dasar manusia sama sekali. Yang terjadi faktor-faktor itu hanya

memperumit dan memperdalam konsepsi tersebut. Bagi marx,  adasuatu sifat

dasar manusia pada umumnya, akan tetapi yang tidak penting adalah sifat dasar

tersebut dimodifikasi pada masing-masingtahapsejarah”. Marx memandang

masyarakat sebagai arena individu dan kelompok bertarung untuk memenuhi

kebutuhan dan keiginannya. Konflik dan pertentangan menimbulkan dominasi dan

subordinasi, kelompok yang dominan memanfaatkan kekuasaan mereka untuk

menentukan struktur masyarakat sehingga menguntungkan kelompok mereka

sendiri.8

Dari pemaparan teori yang dikemukakan oleh Karl Marx diatas, apabila

dicermati lebih mendalam ada sebuah kesinambungan dengan beberapa dampak

yang saat ini terjadi di Desa Nampu, dilihat dari sifat masyarakat Nampu yang

saatini kurang harmonis sehingga ketika terjadi suatu konflik berdampak pada

putusnya komunikasi antar individu satu dengannya yang membawa

ketidakstabilan dalam kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya dengan terjadinya

konflik sosisal keagamaan yang terjadi di Desa Nampu tersebut membawa

masyarakat kepada sikap dominasi kelompok, dimana setiap masyarakat berjuang

8 Karl Marx, Kapital Buku II. Terj. Oey Hay Djouen, (Jakarta: Hasta Mitra, 2006), hal
609.
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untuk memajukan kelompok masing-masing tanpa memperdulikan yang lainnya.

Selain itu segala aktifitas bermasyarakat dikembalikan kepada kelompok masing-

masing, tercermin ketika setiap ada aktifitas atau kegiatan desa masyarakat selalu

mengembalikan prinsip dasar ideologinya terhadap kelompok yang dianutnya

sebagai pertimbangan keikutsertaan dan kemaksimalan kegiatan tersebut.

Dari pemaparan tentang kondisi sosial Desa Nampu dapat kita ambil

pelajaran tentang adanya sebuah peristiwa-peristiwa sosial yang tidak pernah

lepas dari kehidupan sehari-hari. Mulai dari interaksi sosial, ekonomi, politik,

perbedaan keyakinan dan sebagainya. Demikian pula dalam kehidupan sehari-hari

tak lepas dari adanya sebuah kesalahpahaman yang berujung pada pertikaian yang

dinamakan konflik, baik itu tentang perbedaan nilai, agama dan budaya. Sesuai

dengan yang dipaparkan Karl Marx bahwa teori konflik merupakan penolakan

terhadap teori fungsionalisme struktural.Bagiamanapun, masyarakat yang menurut

teori fungsionalisme struktural adem ayem bertentangan sekali dengan teori

konflik yang mengatakan pada dasarnya masyarakat senantiasa berkonflik dan

bahkan konflik adalah kesemestian yang tidak bisa dihindarkan. Atau ungkapan

penyatuan keduanya.9

B. Solusi Alternatif Untuk Menjembatani Konflik Antara NU dan

Muhammadiyah di Desa Nampu

Dalam penelitian kali ini penulis akan menjelaskan dan menggambarkan

bagaimana gagasan yang akan dilaksanankan sebagai bentuk pemecahan konflik

yang terjadi di Desa Nampu. Dari hasil wawancara dan penggalian data dapat

9Ibid
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ditemukan berbagai pernyataan tentang bagaimana solusi yang dapat mereda

konflik yang terjadi di Desa Nampu. Sebelumnya akan dijelaskan  beberapa

metode dalam memberikan solusi agar konflik tersebut bisa reda yaitu :

1. Negosiasi

Negosiasi adalah sebuah proses konsensus yang digunakan para pihak

untuk memperoleh suatu kesepakatan diantara mereka yang berkonflik. Dengan

cara negosiasi ini mereka jadikan sebagai sarana untuk mencari solusi atau

memecahkan suatu masalah konflik yang terjadi diantar mereka tanpa

melibatkan pihak ketiga sebagai penengah. Negosisasi biasanya digunakan

dalam kasus yang tidak begitu besar dimana para pihak beritikad baik bersama-

sama menyelesaikan masalah tanpa ada perpecahan diantara mereka. Negosiasi

dilakukan jika komunikasi antara pihak masih terjalin dengan baik dan masih

ada rasa saling percayadan ada keinginan baik untuk mencapai kesepakatan dan

menjalin hubungan dengan baik. Adapun tahapan negosiasi terdiri atas:

a) Penyesuaian diri (Setting in), dimana masing-masing pihak memahami

posisinya.

b) Konsolidasi (Consolidation), kedua pihak berdiskusi membicarakan masalah

yang dihadapi.

c) Finalisasi (Finalization), kedua pihak mencari kesepakatan yang saling

menguntungkan.
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d) Penyelesaian (Mopping up), persetujuan akhir yang ditandatangani kedua

belah pihak.10

2. Mediasi

Mediasi adalah suatu proses negosiasi pemecahan masalah dimana pihak

luar tidak memihak (impartial) bekrja sama dengan pihak yang berkonflik

untuk mencari kesepakatan bersama. Mediator tidak berwenang untuk

memutus konflik melainkan hanya membantu pihak untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan yang dikuasakan kepadanya. Dalam sengketa yang salah

satu pihaknya lebih kuat dan cenderung menunjukkan kekuasaannya. Pihak

ketiga memegang peranan penting untuk menyertakannya kesepakatan yang

dicapai melalui mediasi karena para pihak yang berkonflik berhasil mencapai

saling pengertian.

Mereka bersama-sama merumuskan penyelesaian sengketa tanpa arahan

konkrit dari pihak ketiga. Intinya dari mediasi ini dilaksanakan apabila kedua

belah pihak yang terlibat konflik bersama-sama sepakat untuk menunjukkan

pihak ketiga yang akan memberikan jalan keluar dari masalah yang mereka

pertentangkan.11

3. Konsiliasi

Jika pihak yang berkonflik tidak bisa merumuskan suatu kesepakatan

dan pihak ketiga yag mengajukan usulan jalan keluar sebagai penyelesaian

proses ini disebut konsiliasi. Proses penyelesaian model ini mengacu pada

pola-pola penyelesaian secara consensus dimana pihak netral dapat berperan

10 Asep Sujana, Retail Negotiator Guidance. (Jakarta: PT. SUN Printing, 2004), hal.72
11 J.G.Strake, Pengantar Hukum Internasional I edisi Kesepuluh, Terj. Bambang Iriana

Djajaatmadja SH. (Jakarta: Sinar Grafika), hal. 673
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secara altif maupun secara pasif pihak yang berkonflik harus menyatakan

persetujuan atas usulam pihak ketiga tersebut dan menjadikannya sebagai

kesepakatan dalam penyelesaian konflik.12

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan hasil observasi yang

dilakukan di Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. Dalam

suatu permasalahan pasti ada jalan keluar yang ditempuh. Dibawah ini akan

dijelaskan bagaimana upaya-upaya atau gagasan yang akan dilakukan oleh

masyarakat desa dalam menyelesaikan konflik tersebut.

1) Dari Perangkat Desa Nampu

a) Menurut Ibu Bibit Restiani (Kepala Desa)

“Tindakan gae ngelereni masalah iki durung ono tetapi kalau gagasan

gae ngelereni masalah iki wes ono, ben ora terus-terusan ngene

masalahe. Menurutku kui:

1) Ngadakne pertemuan gae warga NU karo Muhammadiyah

2) Kudu ono pihak utowo lembaga liyo seng nengahi ben ora ono seng

jenenge satru

3) Nemokne tokoh masyarakat masing-masing.

4)Kabeh perwakilan teko masing-masing warga NU utowo

Muhammadiyah kudu teko pisan kanggo nyekseni ben ora ono salah

paham maneh”.

12 Sudiarto dan Zaeni Asyhadie, Mengenal Arbitrase, Salah Satu Alternatif Penyelesaian
Sengketa Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 11
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(Tindakan untuk menyelesaikan masalah ini belum ada tetapi kalau

gagasan sudah ada. Biar masalah ini tidak terus menerus. Menurut saya

itu:

1) Mengadakan pertemuan untuk warga NU dan Muhammadiyah

2) Harus ada pihak atau lembaga lain sebagai penengah agar tidak terjadi

pertikaian

3) mempertemukan tokoh masyarakat masing-masing

4) Semua perwakilan warga dari masing-masing  warga NU dan

Muhammadiyah harus datang juga untuk bersaksi agar tidak ada

kesalah fahaman).13

b) Menurut Bapak Sokhib (Kaur Keagamaan “Modin”)

“Coro-coro seng kanggo ngilangi konflik iki yoiku:

1)  Ngadakne musyawarah deso kanggo nyelesekne masalah iki

2)  Kudu onok pihak ke telu gawe nengahi musyawarah iki maeng

3) Ngadakne Jumatan bergiliran antara Al Ma’un karo Annur, mergo

selama iki podo jumatan dewe-dewe, la seng wong Muhammadiyah

jamaahe mung saitik wedine ora sah mergo syarate minimal sholat

jum’at kui wong 40. Tur yo ben podo akrab karo rodok ngademne

suasana”.

(Cara-cara untuk menghilangkan konflik ini yaitu:

1)  Mengadakan musyawarah desa untuk menyelesaikan masalah ini.

2)  Harus ada pihak ketiga untuk musyawarah ini tadi

13Wawancara dengan Ibu Bibit hari Minggu tanggal 20 Maret 2016, di Kediaman Ibu
Bibit Restiani.
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3) Mengadakan Sholat Jum’at bergiliran antara Al Ma’un dan Annur.

Karena selama ini sholat Jum’at sendiri-sendiri, dan warga

Muhammadiyah jamaahnya hanya sedikit ditakutkan tidak sah karena

syarat minimal sholat Jumat itu 40 orang. Dan juga agar lebih akrab

dan agak mendinginkan suasana).14

2) Warga NU

a) Menurut Bapak Wagiman (Tokoh Masyarakat)

“Upoyo seng kanggo mareni konflik nang Deso Nampu iki yoiku:

1) Ngadakne pertemuan teko pihak NU karo Muhammadiyah.

2) Nekakno tokoh-tokoh masyarakat NU karo Muhammadiyah.

3) Mediator teko pihak deso”.

(Upaya untuk menyelesaikan konflik yang ada di Desa Nampu ini yaitu:

1) Mengadakan pertemuan dari pihak NU dan Muhammadiyah.

2) Mendatangkan tokoh-tokoh masyarakat NU dan Muhammadiyah.

3) Mediator dari pihak desa).

b) Menurut Bapak Waluyo

Coro kanggo nyelsekne masalah iki ben ndang mari kui:

1) Ngadakne pertemuan utowo musyawarah nang bale deso opo masjid.

2) Nekakno wong seng nyebabno perkoro.

3) Nekakne perangkat deso utowo pihak seng nengahi.

(Cara untuk menyelesaikan masalah ini agar cepat selesai itu:

1) Mengadakan pertemuan atau musyawarah di balai desa atau masjid.

14 Wawancara dengan Bapak Sokhib hari Minggu tanggal 20 Maret 2016
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2) Mendatangkan orang yang menyebabkan masalah.

3) Mendatangkan perangkat desa atau pihak yang menengahi.15

3) Warga Muhammadiyah

a) Menurut bapak Thamrin (Tokoh Masyarakat)

“Upaya kanggo ngelereni konflik nang Deso Nampu kui:

1) Ngadakne musyawarah karo pihak seng bersangkutan.

2) Nekakne pihak penengah.

3) Masing-masing pihak kudu teko nang forum”.

(Upaya untuk menyudahi konflik di Desa Nampu itu:

1) Mengadakan musyawarah dengan pihak yang bersangkutan.

2) Mendatangkan pihak penengah.

3) Masing-masing pihak harus datang di forum).16

b) Menurut Bapak Bashori

“Coro-coro seng kanggo ngilangi konflike nang kene kui:

1) Ngadakne musyawarah.

2) Tokoh masyarakat karo anak buahe kudu teko nang musyawarah.

3) Penengahe kudu onok koyok: Lurah utowo lembaga liane”.

(Cara-cara untuk menghilangkan konflik yang disini itu:

1) Mengadakan musyawarah.

2) Tokoh masyarakat dan pengikutnya harus datang di musyawarah.

3) Penengahe kudu onok koyok: Kepala desa dan lembaga yang lain).17

15 Wawancara dengan Bapak Waluyo hari Minggu tanggal 20 Maret 2016
16 Wawancara dengan Bapak Thamrin hari Sabtu tanggal 26 Maret 2016
17 Wawancara dengan Bapak Bashori hari Sabtu Tanggal 26 Maret 2016
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Dari semua penjelasan yang dikatakan oleh masyarakat Desa Nampu

seperti: Kepala Desa dan Kaur Keagamaan, Tokoh Masyarakat NU dan warganya,

Tokoh Muhammadiyah dan warganya, semua mempunyai upaya yang sama yaitu:

mengadakan musyawarah, mendatangkan pihak ketiga atau lembaga yang lain

sebagai penengah, tokoh masyarakat Desa Nampu harus menghadiri musyawarah.

Konflik memang bukan sesuatu yang diinginkan atau diharapkan oleh

setiap orang yang hidup di dunia ini. Apalagi konflik yang bernuansa karena

perbedaan faham agama. Konflik yang seperti itu adalah suatu contoh konflik

yang sangat intim dan sangat serius. Konflik yang bernuansa dan didasari karena

perbedaan faham adalah bukan karena agama yang dianutnya itu mengajarkan

untuk berkonflik, akan tetapi karena cara umat dan penganut faham agamanya

yang menyebabkan mereka menjadi termotivasi untuk melakukan konflik karena

adanya rasa ingin mempunyai kedudukan yang baik diantara penganut faham

lainnya.

Konflik antar faham agama di Indonesia adalah hal yang biasa dan sudah

lama merebak dalam ideologi masyarakatnya. Menurut Wirawan dalam bukunya

yang berjudul Konflik dan Menejemen Konflik, Teori, Aplikasi dan penelitian

menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan konflik antar perbedaan faham agama

yang ada di sebuah daerah. Pertama, melalui intervensi pihak ketiga, dimana

keputusan intervensi pihak ketiga nantinya final dan mengikat, seperti contoh

pengadilan. Kedua, Mediasi: Mediasi ini adalah cara untuk cara penyelesaian

konflik melalui pihak ketiga juga yang disebut sebagai mediator. Dan dari semua
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metode yang telah dijelaskan diharapkan agar dapat meredakan dan

menyelesaikan konflik yang telah ada.18

18Wirawan. Konflik dan Menejemen Konflik, Teori, Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta:
Salemba Humatika, 2010), hal. 184-186


